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Abstrak  

Desa Kotayasa merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumbang dengan luas daerah sebesar 50,1 hektar  

yang terletak di lereng pegunungan dengan ketinggian 1500 mdpl, sehingga tergolong berada pada dataran 

tinggi. Penerapan pangan yang sehat dan aman sangatlah diperlukan untuk menunjang keluarga yang sehat. 

Dengan adanya transfer ilmu tentang pangan aman dan sehat, sehingga keluarga dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan akan penanganan makanan secara benar, serta menghindari potensi terjadinya 

keracunan makanan. Pelaksanaan pengabdian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Pada tahap pelaksanan dilakukan metode Focus Group Discussion (FGD) tentang pangan sehat dan 

aman. Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kotayasa yaitu warga Kotayasa 

dapat memperoleh ilmu pengetahuan mengenai pangan sehat dan aman yang dapat diaplikasikan di keluarga. 

Kata kunci: Aman, Pangan, Sehat, Kotayasa. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kotayasa merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumbang dengan luas daerah 

sebesar 50,1 hektar. Desa Kotayasa sendiri berbatasan dengan Desa Limpakuwus di sebelah utara, 

Desa Gandatapa di sebelah timur, Desa Banjarsari Wetan dan Desa Banjarsari Kulon di sebelah 

selatan, serta Kecamatan Baturaden di sebelah Barat. Desa Kotayasa terdiri dari 3 Kadus, 6 RW 

dan 49 RT. Desa Kotayasa terletak di lereng pegunungan dengan ketinggian 1500 mdpl, sehingga 

tergolong berada pada dataran tinggi.  

Setiap manusia tentunya menginginkan untuk hidup sehat. Salah satu bentuk hidup yang 

sehat adalah dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi, sehat dan aman di konsumsi. Makanan 

yang sehat akan berpengaruh terhadap kinerja tubuh dan otak manusia. Oleh karena itu, penerapan 

pangan yang sehat dan aman sangatlah diperlukan untuk menunjang keluarga yang sehat. Dengan 

adanya transfer ilmu tentang pangan aman dan sehat, sehingga keluarga dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan akan penanganan makanan secara benar, serta menghindari potensi 

terjadinya keracunan makanan.(Hartanti et al., 2020) 
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Gambar 1. Peta dan Kantor Desa Kotayasa 

Hampir semua makanan yang kita konsumsi sehari-hari dipastikan mengandung air, 

karbohidrat (termasuk serat), lemak, protein, vitamin, mineral, dan/atau komponen fungsional 

lainnya, dengan komposisi dan proporsi yang berbeda antara satu jenis makanan dengan yang 

lainnya. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 722/Menkes/Per/IX/88, Bahan Tambahan 

Pangan (BTP) adalah bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai makanan atau minuman, dan 

bukan merupakan bahan utama makanan, memiliki atau tidak memiliki nilai gizi, yang sengaja 

ditambahkan ke dalam makanan untuk tujuan teknologi dalam proses pembuatan, pengolahan, 

penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, penyimpanan, atau pengangkutan makanan, 

dengan tujuan menghasilkan atau mempengaruhi sifat khas makanan tersebut. Berdasarkan 

peraturan tersebut, BTP digolongkan menjadi 11 jenis, yaitu pewarna, pemanis buatan, pengawet, 

antioksidan, antikempal, penyedap rasa dan aroma, penguat rasa, pengatur keasaman (pengasam, 

penetral), pemutih dan pematang tepung, pengemulsi, pemantap dan pengental, pengeras, serta 

sekuestran (pengikat logam) (Suhartatik et al., 2021). 

Sebelum pelaksanaan pengabdian didapat permasalahan yang ada di Desa Kotayasa antara 

lain terdapat beberapa warga yang memerlukan tambahan informasi mengenai pangan yang sehat 

dan aman untuk keluarga. (Puspasari et al., 2023) Solusi yang ditawarkan khususnya untuk 

permasalahan yang ada di Desa Kotayasa adalah dengan transfer ilmu pengetahuan mengenai 

pelatihan pangan aman dan sehat untuk warga di Desa Kotayasa. Target luaran yang diharapkan 

dari pengabdian ini adalah warga di Desa Kotayasa dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

tentang pelatihan pangan aman dan sehat di lingkungan keluarga.  

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengedukasi masyarakat tentang pangan sehat dan 

aman untuk dikonsumsi dalam skala rumah tangga. 

 

METODE  

Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan pada sabtu s/d minggu, tanggal 26 s/d 27 

Oktober 2019 dengan peserta ibu-ibu PKK dan mahasiswa. di Balai Desa Kotayasa, Kecamatan 

Sumbang, Kabupaten Banyumas. Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

1. Persiapan 

a. Kegiatan survei tempat pengabdian di Desa Kotayasa 

b. Permohonan izin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Kepala Desa Kotayasa 

c. Kegiatan koordinasi dengan LPPM Universitas Nahdlatul Ulama 

d. Pengurusan administrasi (surat-menyurat) 

e. Persiapan bahan materi pengabdian kepada masyarakat 

2. Pelaksanaan 

a. Pembukaan acara pengabdian kepada masyarakat 

b. Melaksanakan Focus Grup Discussion tentang pangan sehat dan aman dengan 

pertanian ramah lingkungan. (Murhadi et al., 2022) 

c. Penutupan acara pengabdian kepada masyarakat 

3. Observasi  

a. Dilakukan sebelum pelaksanaan pengabdian dimulai 
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b. Setelah pelaksanaan pengabdian dilakukan evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan(Karimah et al., 2023) 

4. Refleksi  

a. Dilakukan refleksi untuk mengetahui sejauh mana minat warga terhadap pelaksanaan 

pengabdian. 

Adapun partisipasi mitra yaitu pemerintah Desa Kotayasa menyiapkan peserta yaitu ibu-ibu 

PKK sebagai peserta dalam kegiatan.(Wahyuni, 2020) 

 

HASIL  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kotayasa adalah : 

1. Kegiatan persiapan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan persiapan dari terlaksananya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Kotayasa Kecamatan Sumbang. Pada kegiatan ini dilakukan survei tempat 

pengabdian dan permohonan izin kepada Kepala Desa. Selanjutnya melakukan wawancara 

dengan Kepala Desa mengenai permasalahan yang ada di Desa Kotayasa. Setelah mengetahui 

permasalahan yang ada dilakukan koordinasi dengan LPPM UNU Purwokerto dan tim 

pengabdian masyarakat lainnya sembari pengurusan administrasi (surat-menyurat).  

2. Kegiatan Sosialiasasi Pada tahap persiapan ini juga dilakukan persiapan materi dan bahan 

yang akan digunakan dalam mendukung terlaksana dan kelancaran dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian juga bertepatan dengan kegiatan Makrab Himpunan 

Mahasiswa Teknik Pertanian dan Biosistem (HIMATETABI). 

  
Gambar 2. Kegiatan Sosialiasasi dan Makrab 

3. Pelaksanaan Pelatihan Pangan Sehat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di balaidesa Desa Kotayasa 

bersama warga Kotayasa dan tim pengabdian dengan peserta ibu-ibu PKK berjumlah 25 orang 

dengan mahasiswa berjumlah 30 orang. Metode pelaksanaan pengabdian adalah Focus Grup 

Discussion (FGD). Proses FGD dilakukan dengan memberikan materi ilmu pengetahuan 

kepada masyarakat kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan warga yang mengajukan 

pertanyaan. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Refleksi 

Terlihat banyaknya antusias warga terhadap pemberian ilmu baru mengenai pelatihan 

pangan sehat dan aman. Beberapa contoh makanan sehat direkomendasikan dengan pangan 

lokal seperti olahan singkong dan talas. Harapannya masyarakat dapat terhindar dari makanan 

tidak sehat dan aman yang sudah banyak ditemui di sekitar. 
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PEMBAHASAN 

 Kegiatan ini di laksanakan selama 2 hari dari tanggal 26-27 Oktober 2019. Sebelum 

dilakukan kegiatan pelatihan para peserta mengikuti tes awal yang berisi pertanyaan tentang 

pemahaman makanan sehat, pedoman gizi seimbang, alternatif bahan pengganti pada menu 

masakan, teknik pengolahan yang sehat dan konsep menyusun resep yang sehat dan berkelanjutan. 

Tim pelaksana terbagi dalam berbagi tugas antara lain sebagai instruktur, fasilitator, seksi 

konsumsi, seksi dokumentasi dan seksi perlengkapan. Kegiatan ini di mulai pukul 13.00 sampai 

17.00 WIB.  

Pelatihan ini diawali dengan pembukaan dan perkenalan yang di sampaikan oleh moderator 

serta perkenalan antar peserta pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab tentang pangan 

sehat dan aman, yang nantinya akan diadakan post test. Dilanjutkan penyampaian materi konsep 

makanan sehat dan gizi seimbang dan setelah itu di lanjutkan dengan pemutaran video terkait gizi 

seimbang. Di sesi terakhir peserta diberikan tugas membuat formulasi menu dengan konsep gizi 

seimbang dan satu kudapan. Makanan harus khas dari Desa Kotayasa. Selain itu juga akan ada 

bahan lokal tantangan. Dari menu tersebut, dibuat resep untuk 1 makanan utama dan 1 kudapan, 

yang besok di hari terakhir akan dimasak. Dimana di hari kedua fokus pada praktik pembuatan 

pangan sehat dari singkong dan talas menjadi makanan yang bergizi dan sehat. 

 

DAMPAK 

Dampak dari pengabdian ini adalah warga di Desa Kotayasa dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan mengenai pangan sehat dan aman di lingungan keluarga masing-masing. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kotayasa yaitu warga 

Kotayasa dapat memperoleh ilmu pengetahuan mengenai pangan sehat dan aman yang dapat 

diaplikasikan di keluarga. 

 

SARAN 

Saran dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kotayasa yaitu untuk 

pengabdian selanjutnya juga diberikan pelatihan-pelatihan secara real warga dapat langsung 

mempraktekan tidak hanya transfer ilmu saja. 
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